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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS KESTABILAN LERENG PADA PIT PETE A 

B1C7 TAHUN 2012 DI PT. VALE INDONESIA Tbk.

SOROWAKO SULAWESI SELATAN 

(Hary Wahyudi Putra, 03071002017,2013, 155 Halaman)

Kegiatan penambangan yang dilakukan PT Vale Indonesia Tbk., menggunakan sistem 
penambangan terbuka. Dalam operasi penambangan masalah keamanan lereng akan 
ditemukan pada penggalian tambang terbuka. Gangguan terhadap keamanan lereng maupun 
bukaan lainnya, akan mengganggu kelancaran pelaksanaan penambangan dan keselamatan 
kerja. Adanya desain lereng yang aman dan tepat dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas penambangan yang maksimal.

Penelitian ini di pusatkan pada desain rencana penambangan Pit Petea B1C7 tahun 
2012. Pada daerah penelitian karakteristik tanah penyusun lereng merupakan tanah residual. 
Kelongsoran yang terjadi pada tanah residual umumnya longsoran tipe busur dan pada 
umumnya sering teijadi pada saat musim hujan.

Dari peta desain rencana penambangan diketahui sudut kemiringan lereng keseluruhan 
sebesar 45°, tinggi lereng 10 m, dan lebar sorfety berm 5 m. Pada peta tersebut dibuat 7 
penampang melintang, yaitu penampang AA’, BB’ CC’, DD\ EE’ FF’ dan GG’ yang akan 
dianalisis kestabilan lerengnya. Analisis kestabilan ^reng menggunakan bantuan Software 
GeoStudio™ 2007 (Slope /W) dengan metode kesetimbangan gaya bishob dengan parameter 
geoteknik yaitu density, kohesi serta sudut geser dalam dari masing-masing lapisan. Analisis 
dilakukan dalam tiga kondisi, yaitu kondisi jenuh (undrained dan drained) dan kondisi tak 
jenuh (unsaturated). Faktor keamanan minimum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
1,2. Dari hasil perhitungan faktor keamanan diketahui lereng pada penampang AA’ untuk 
kondisi undrained tidak aman. Maka dilakukan desain ulang pada lereng AA’ dengan 
melebarkan berm, berm yang semula sebesar 5 m dilebarkan lagi mencapai 10 m hingga 
didapatkan FK >1,2.

Kata Kunci : Faktor Keamanan. GeoStudio™ 2007 {Slope AV), Bishop, Undrained, Drained, 
Unsaturated

m
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT Vale Indonesia Tbk., merupakan salah satu perusahaan pertambangan 

nikel terbesar di Indonesia dan kegiatan penambangan dilakukan menggunakan 

sistem tambang terbuka (surface mining) yang lokasinya berada di daerah

perbukitan.
Petea merupakan salah satu wilayah konsesi PT. Vale Indonesia Tbk., yang 

sudah mulai ditambang selain di Sorowako. Lokasi Petea berjarak sekitar ±15 

km dari Sorowako dan terletak pada posisi garis bujur 121°29'53.04"BT dan 

garis lintang 2°32'6.84"LS. Daerah Petea merupakan daerah perbukitan, dimana 

rata - rata ketinggian daerah tersebut terletak pada elevasi 900 m diatas

permukaan laut, dan pada penelitian ini mengambil peta rencana penambangan 

Pit Petea B1C7 tahun 2012 dan penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, 

dari tanggal 9 Maret 2012 sampai dengan tanggal 11 Juni 2012.

Karakteristik material di daerah penelitian merupakan tanah residual. 

Tanah residual yaitu tanah yang terbentuk dari proses penghancuran dan 

pelapukan batuan dasar dan masih berada di tempat asalnya terbentuk (tidak 

mengalami transportasi). Kelongsoran yang terjadi pada tanah residual umumnya 

longsoran tipe busur dengan volume longsoran cukup besar. Longsoran pada 

tanah residual seringkah terjadi pada saat hujan lebat. Air hujan yang mengalami 

infiltrasi ke dalam tanah akan membuat tanah menjadi jenuh sehingga 

bertambahnya berat jenis tanah yang akan menambah beban lereng NV

'n-
mengakibatkan meningkatnya gaya dorong material untuk longsoran, kemudian V/. c 

adanya tekanan air pori akan menimbulkan gaya angkat air dan melemahkan

J: 4\ ^ v
v * r

'i V

N ■

1-1
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kohesi antar butir tanah tersebut sehingga mengurangi kuat geser material badan

lereng untuk menahan longsoran.
Gangguan terhadap keamanan lereng maupun bukaan lainnya, akan 

kelancaran pelaksanaan penambangan dan keselamatan kerja.mengganggu
Adanya desain lereng yang aman dan ideal dapat meningkatkan efisiensi dan

efektivitas penambangan yang maksimal.
Dalam menentukan keamanan lereng dikenal istilah faktor keamanan (FK). 

Faktor keamanan adalah perbandingan antara gaya penahan dan gaya penggerak 

yang bekerja pada suatu bidang miring. Hasil analisis dari faktor keamanan akan 

memberikan penilaian terhadap kondisi suatu lereng yang dinyatakan stabil atau 

tidak stabil.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Kajian Teknis Kestabilan Lereng pada Pit Petea B1C7 Tahun 2012 di PT. Vale 

Indonesia Tbk. Sorowako, Sulawesi Selatan”.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis mempunyai beberapa tujuan, diantaranya

adalah:

1. Mendapatkan parameter analisis kestabilan lereng keseluruhan Pit Petea 

B1C7.

2. Menghitung faktor keamanan lereng dalam kondisi jenuh (Undrained dan 

Drained) dan kondisi tak jenuh (Unsaturated) pada Pit Petea B1C7.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Sebagai pendekatan untuk memecahkan masalah kemungkinan longsor yang 

akan terjadi pada suatu lereng.

2. Mengetahui penyebab terjadinya longsoran pada suatu lereng.
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1.4 Rumusan Masalah
Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini terdiri dan 

berbagai poin, diantaranya adalah :
1. Apakah parameter yang akan dianalisis bisa dianggap 

keseluruhan pada daerah Petea B1C7 ?
2. Apakah faktor keamanan dari desain lereng akhir Pit Petea B1C7 untuk 

kondisi jenuh (Undrained dan Drained) dan kondisi tak jenuh (Unsaturated) 

berada dalam kondisi aman ?

mewakili sifat tanah

1.5 Pembatasan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada kajian 

sebagai berikut:
1. Data yang digunakan untuk menentukan parameter dalam analisis kestabilan 

lereng merupakan data hasil penyelidikan geoteknik yang dilakukan unit 

satuan kerja PT. Vale Indonesia Tbk. baik pengujian di lapangan maupun 

pengujian di laboratorium.

2. Perhitungan faktor keamanan lereng pada pit Petea B1C7 dengan 

mengasumsikan lereng dalam kondisi jenuh (tidak teralirkan (Undrained), 

teralirkan {Drained)) dan Tak jenuh {Unsaturated).

3. Pemodelan dilakukan dengan menggunakan Software GeoStudio 

{Slope AV) metode Bishop.

TM 2007

1.6 Metode Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Studi Literatur, yaitu mempelajari dan menganalisis data yang meliputi 

pengumpulan data dan informasi yang berkaitan dengan pokok pembahasan.

2. Pengambilan Data, data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder, data hasil penelitian unit satuan kerja PT. Vale Indonesia Tbk. Data 

- data tersebut berupa :
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a. Hasil penyelidikan geteknik lapangan seperti data log bore (Standard 

penetration tesi).
b. Data - data topografi dan lapisan batuan, seperti peta topografi , saprolite 

boltom , limonite bottom dan desain lereng akhir.

c. Hasil pengujian laboratorium, Pengujian lab yang dilakukan berupa :

1. Uji Sifat Fisik

• Berat Jenis (Specific Gravity)

Untuk menentukan berat jenis tanah.

• Kadar Air (Moisture Content)

Pemeriksaan kadar air untuk mengetahui persentasi kadar air yang 

terkandung dalam tanah yang diuji.

• Analisis Ukuran Partikel (Particle Size Analysis)

Untuk menentukan distribusi ukuran butir dan klasifikasi pada tanah.

• Batas Atterberg (Alterberg Limit s)

- Penentuan kadar air tanah pada keadaan batas cair. Tanah 

berubah dari keadaan cair menjadi plastis (penentuan batas cair).

- Penentuan kadar air tanah pada keadaan batas plastis yaitu kadar 

air minimum dimana tanah masih dalam keadaan plastis 

(penentuan batas plastis).

- Selisih batas cair dan batas plastis

2. Uji Sifat Mekanik

• Uji Triaxial (Triaxicil Unconsolidated-Undrained (UU) t es t)

Untuk mengetahui kohesi tanah (c) dan sudut geser dalam (<(>) dari 

material. Parameter ini digunakan untuk analisis kestabilan lereng 

3. Pengolahan Data dan Analisis Data, untuk mendapatkan data input analisis 

kestabilan lereng, maka dilakukan evaluasi terhadap data primer dan sekunder 

yang telah didapat. Pengolahan data ini meliputi :
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a. Analisis hasil uji lab akan menghasilkan parameter berupa kohesi (c), sudut 

geser dalam (<|>) dan density (y).

b. Analisis data menggunakan Software Vulcan 7.5 untuk mendapatkan desain 

geometri lereng dan diinput ke Software GeoStudio™ 2007 (Slope /W) , 

bersamaan dengan nilai parameter - parameter hasil pengujian dilapangan 

dan uji lab sehingga didapatkan nilai faktor keamanannya.

4. Analisis Kestabilan Lereng, melakukan kajian kestabilan lereng pada desain 

rencana geometri lereng akhir Petea B1C7 di PT Vale Indonesia Tbk.

5. Pembuatan Laporan.

Secara keseluruhan proses penyelesaian masalah pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.1. Bagan Alir Penelitian.
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Persiapan

±
Study Literatur

Rumusan Masalah 
Faktor Keamanan Pit Petea BIC7

Pengambilan Data 
(Sekunder)

1±
Data Input Geometri Lereng
- Peta Topografi
- Peta Desain Lereng Akhir
- Limonite Bottom
- Saprolite Bottom

Data hasil pengujian laboratorium
- Specific Gravity
- Moisture Content
- Particle Size Analysis
- Atterberg Limits
- Tricvcial Unconsolidated- Undrained 

(UU) Tesi

Data Hasil 
Penyelidikan 

Geoteknik Dilapangan 
- Data Log bore (Standard 

P e netra t ion Tes t)

i Pengolahan Data
- Penentuan Penampang Kritis 

(Vulcan 7.5)
- Kondisi Kejenuhan Tanah

• Saturated (Jenuh)
o Undrained (Tidak Teralirkan) 
o Drained ( Teralirkan)

• Unsaturated (Tak Jenuh)

Parameter
- c (kohesi)
- (sudut geser dalam)
- Y ( density)

*

Analisis Data
- GcoStudio™ 2007 (Slope /W) *

Faktor Keamanan
- Undrained
- Drained
- Unsaturated

(FK ^ 1,2) Aman>
(FK < 1,2) Redesain

- Pelebaran Berm Sampai > 5 m
- Sudut Kemiringan Maksimal

I4-
Selesai

45°

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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